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KATA PENGANTAR 
 

 

egala puji syukur, kami panjatkan kepadamu Ya Allah, yang telah 

memberi  ilmu untuk berpikir dan menuangkan ide, karya dalam 

sebuah buku. Buku Ajar Pengantar Hukum Indonesia (Edisi Revisi), 

menjadi bahan pembelanjaran bagi mahasiswa di Fakultas Hukum untuk 

memulai mengenal hukum, khususnya hukum yang berlaku di Indonesia. 

 Buku ajar adalah buku pegangan untuk suatu matakuliah yang ditulis dan 

disusun oleh pakar bidang terkait dan memenuhi kaidah buku teks serta 

diterbitkan secara resmi dan disebarluaskan. Penyusunan buku ajar ini 

diharapkan dapat membantu mahasiswa Fakultas Hukum (Universitas 

Mulawarman) dalam proses belajar mengajar, khususnya sebagai 

pengantar Mata Kuliah Pengantar Hukum Indonesia (PHI). 

Pengantar Hukum Indonesia sebagai materi dasar bagi mahasiswa 

Fakultas Hukum untuk mengetahui dan memahami hukum yang ada di 

Indonesia. Buku ajar ini bertujuan untuk memberikan pemahaman secara 

menyeluruh dan komprehensif atas pokok hukum di Indonesia. Pada 

edisi revisi, ada beberapa tambahan muatan Bab Baru, yakni Hukum 

Lingkungan, dan beberapa apa yang disesuaikan dengan perkembangan 

sesuai peraturan perundang-undangan. 

Tiada yang berat, jika dimulai dengan niat, usaha, dan terus 

komitmet terhadap yang ingin kita tujuh, intinya fokus dan diakhiri 

dengan doa. Tiada gading yang retak, tidak ada sesuatu yang sempurna 

dalam sebuah penulisan termasuk buju ajar ini. Untuk itu kritik dan saran 

sangat dibutuhkan dalam mempertajam buku ini. Semoga buku ajar ini 

memberi manfaat dan nilai lebih bagi pemula yang ingin belajar Hukum 

Indonesia. Buku ini saya tabur semoga tumbuh subur, dan bermanfaat 

amin. 

 

         Samarinda,  22 April 2019 
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BAB I 
 

 

                                                                 

PENDAHULUAN 
 

Definisi 

Pada bab ini, mahasiswa diharapkan dapat menjelaskan tentang 

pengertian pengantar hukum Indonesia, pengertian hukum, pengertian 

tata hukum Indonesia, sejarah tata hukum di Indonesia dan pembinaan 

hukum nasional. 
 

Tujuan Instruksional Khusus 

Diharapkan mahasiswa mampu menjelaskan tentang pengertian 

Pengantar Hukum Indonesia, pengertian hukum, pengertian tata hukum 

Indonesia, sejarah tata hukum di Indonesia dan Pembinaan hukum 

nasional. 
 

“ Hukum Untuk Manusia Bukan Manusia Untuk Hukum” 

Hukum Progresif – Satjipto Rahardjo 
 

A. Pengertian Pengantar Hukum Indonesia 

ehidupan sehari-hari  manusia  tidak  dapat  hidup  sendiri  dan 

membutuhkan bantuan manusia lain untuk memenuhi kebutuh-

annya. Aristoteles mengartikan manusia adalah mahluk sosial atau sering 

disebut dengan istilah Zoon Politicon. Aristoteles menerangkan bahwa 

manusia dikodratkan untuk hidup bermasyarakat dan berinteraksi satu 

sama lain, contohnya manusia memerlukan pendidikan, bekerja, 

berbelanja barang kebutuhan sehari-hari dan lainnya, semua itu tidak 

dapat dipenuhinya sendiri tanpa bantuan dari manusia lainnya. 

Tujuan dari pada manusia hidup bermasyarakat dan berinteraksi 

satu sama lain adalah untuk memenuhi kepentingannya baik secara per-

orangan maupun kelompok. Atas dorongan hal tersebut maka manusia 

yang memiliki kepentingan yang sama akan membentuk sebuah kelom-

pok yang kemudian dinamakan sebagai sebuah masyarakat. 

Agar setiap kepentingan perorangan didalam masyarakat tersebut 

dapat terlepas dari berbagai macam konflik atau bentrokan antara sesa-

K 
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manya maka manusia didalam masyarakat memerlukan perlindungan 

kepentingan. Perlindungan kepentingan itu tercapai dengan terciptanya 

pedoman atau peraturan hidup yang menentukan bagaimana manusia 

harus bertingkah laku dalam masyarakat agar tidak merugikan manusia 

lain dan dirinya sendiri. 

Kita mungkin sering mendengarkan adagium yang mengatakan, 

bahwa “dimana ada masyarakat, disitu pasti ada hukum”. Hukum yang 

dimaksud adalah hukum dalam pengertian umum, hukum yang hidup 

dan berkembang dalam masyarakat, seperti kebiasaan, hukum adat, hu-

kum agama, termasuk pula hukum yang dibuat oleh penguasa. Hukum 

inilah yang menjadi pedoman atau peraturan hidup yang mengatur ma-

nusia yang satu dengan yang lainnya. Mahasiswa yang mempelajari dan 

ingin mengetahui hukum yang sudah dan sedang berlaku di Indonesia, 

harus terlebih dahulu mengetahui dan mengenal ilmu hukum. 

Pengantar Hukum Indonesia (PHI) terdiri dari 3 (tiga) kata yakni 

“pengantar,” “hukum” dan “Indonesia.” Pengantar berarti mengantarkan 

pada tujuan tertentu. Pengantar dalam bahasa Belanda disebut “Inleiding” 

dan “Introduction” (bahasa Inggris) yang berarti memperkenalkan secara 

umum atau secara garis besar yang tidak mendalam atas sesuatu hal 

tertentu. Pada istilah Pengantar Hukum Indonesia yang diperkenalkan 

secara umum atau secara garis besar adalah hukum Indonesia. 

Pengantar Hukum Indonesia merupakan satu rangkaian dengan 

Pengantar Ilmu Hukum, dimana keduanya merupakan mata kuliah yang 

merupakan satu kesatuan mata kuliah dasar bagi mahasiswa yang akan 

mempelajari ilmu hukum. Pengantar Ilmu Hukum merupakan ilmu 

pengetahuan dasar atau fondasi dalam bidang hukum, sedang Pengantar 

Hukum Indonesia merupakan materi kelanjutan dari Pengantar Ilmu 

Hukum yang lebih difokuskan pada lapangan bidang-bidang hukum yang 

ada di Indonesia. 

Menurut Yulies Tiena Masriani, PHI adalah mengantar atau 

memperkenalkan hukum yang berlaku sekarang di Negara Republik 

Indonesia.1 Pengantar Hukum Indonesia bertujuan memperkenalkan 

hukum pada umumnya dan hukum di Indonesia pada khususnya, secara 

                                                                 
1 Yulies Tiana Masriani, 2014, Pengantar Hukum Indonesia, Sinar Grafika, Jakarta, hal. 1. 
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keseluruhan dalam garis besar, sebagai dasar dari pengetahuan hukum 

yang mengandung pengertian dasar yang menjadi akar dari Ilmu Hukum. 

Untuk lebih jelas dapat digambarkan dalam bagan 1 (satu) 

mengenai hubungan dan perbedaan Pengantar Ilmu Hukum dan 

Pengantar Hukum Indonesia, sebagai berikut:2
 

 

Bagan 1. Hubungan & Perbedaan PHI dan PIH 

 

                                             MATA KULIAH DASAR 

                                               KEAHLIAN HUKUM 

 

           

 

               PENGANTAR                                          PENGANTAR 

              ILMU HUKUM                                      HUKUM INDONESIA 

 

 

 

Objeknya: Fungsinya: Objeknya: Fungsinya: 

Hukum pada Mendasari dan Hukum positif Mengantarkan 

umumnya menumbuhkan Indonesia setiap orang 

yang tidak motifasi bagi  yang akan 

terbatas pada setiap orang  mempelajari 

hukum yang akan  hukum positif 

positif negara mempelajari  Indonesia 

tertentu hukum   

 
Sumber Data : Diambil dari buku Ishaq, 2016, Pengantar Hukum Indonesia (PHI), 

Raja Grafindo Persada, Jakarta, hal.4 

 

B. Pengertian Hukum 

Bila kita berbicara mengenai apa itu hukum sebenarnya, maka 

dapat kita lihat pendapat Sudikno Mertokusumo yang menjelaskan 

bahwa hukum merupakan keseluruhan kumpulan peraturan-peraturan 

atau kaedah-kaedah dalam suatu kehidupan bersama. Dimana keselu-

ruhan peraturan tentang tingkah laku yang berlaku dalam suatu kehi-

                                                                 
2 J.B Daloyo, 2001, Pengantar Ilmu Hukum – Buku Panduan Mahasiswa, Prehalindi, Jakarta, 
hal.7 



294 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

BIODATA PENULIS 

 

 
 

Dr. Siti Kotijah, S.H., M.H.,lahir di Jombang 12 Januari 

1974, pendidikan terakhir S-3 di Fakultas Hukum 

Universitas Airlangga Surabaya. Aktifitas sehari-hari 

sebagai dosen di Fakultas Hukum Universitas Mulawar-

man Samarinda. Karya buku yang telah diterbitkan antara 

lain Implementasi prinsip-prinsip kehutanan dan 

konservasi sumber daya hutan, Tahun 2010, PERCA (Antologi esai 

perempuan kaltim), Ruas-ruas Hukum Kehutanan, dan Introduction to 

Environmental Law. 
 

Motto : “Dosen itu bisa salah dan khilaf tetapi tidak boleh bohong.” 
 

 

Hartono, S.H., M.H. lahir di Samarinda, 24 September 

1977, memperoleh gelar sarjana hukum di Fakultas 

Hukum Universitas WidyaGama Mahakam Samarinda, 

dan saat ini sedang menyelesaikan S-2 di Universitas 

Mulawar-man. Saat ini aktif sebagai advokasi hukum sejak 

Tahun 2016 sampai sekarang di Pusat Pelayanan Terpadu 

Pemberdayaan Perempuan Dan Anak Kota Samarinda (P2TP2A Kota 

Samarinda) dan Komisi Perlindungan Anak Indonesia Daerah Kota 

Samarinda (KPAID Kota Samarinda). 
 

Motto : “Cara bertahan hidup adalah kepercayaan dan kejujuran.” 
 


